Bas III
MASUZNYA IoLAM #AKTU Z2alU

Tenduvduk di Pulau ILombok terdiri atas veoperzpa
Suku yang masing-masing memiliki keyakinan yang selalu
dipegang dengan tegun, Walaupun demikian, dengan ada-
nya berbagai perbedaan suxu dzan keyzkinan tersebut ti-
dak membuat penduduk Lombok hidup terpecan-pecah, me-~
lainkan mereka semua selalu memoina persaudzraza dan
selalu hidup rukun.

Adapun suku-suiku yang hidup dan berada di Pulau

Zombok terdiri atas empat suxu, yaitu

]

1. Suxu Sasz2k mexeluk ApAgama Isiam.
2. Suku Sumbawa memeluk Azama Islam
3. Suxu Bali memeluk Azama Eindu

4, Suxu 3Budha memeluk agama Sudha.

Suku Budha berdiam di Iozbok Barat
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Islam) dan di Desa afans Panas
Suxku oumbawa tinggal dl Decsa :
- sebelum agama Islam masux dan berkemban
Pulau Lombok, telah berlaugsung beberapa kali perubah
an di dalam bentuik kepercayaen ", nimismen", remudian -
men jadi "Dinamisme®, pDari Kepercajyaan pinamisme terse-

but beralin iazl ke agams nzianduv, kemudiun Darllah

beralih «é agaia "Islem". Jcfingiga dengan adanya bepe-
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rapa kali perubahan kepercvayaan yang diamut vlen pen-
duduk Lombok tersebut dapat memungkinkan adaanya suatu
pembauran ataupun komoinasi antara kepercayaan yang
satu dengan yang lainnya. Demikian pulgrdengan agama
Islam sendiri yang saat.itu masih tergolong muda, ai
dalam pelaksanaan ajaran atau syari'atnya masih di
pengaruni olenh ajaran dari kepercayaan ataupun agama
sebelumnya. Oleh karena itu dengan dasar inilah, maka
muncul épa yang dinamakan dengan "Islain Waktu Teluw.

A. Asal, Pembawa dan Sarana Fenyebaran Islam Waktu

Telu

a. Asal ajaran Islam wWaktu Telu

Di dalam melacak asal-usul terbentuknya ajaran
Islam Waktu Telu ini hingga sekarang belum mendapatkan
ke jelasan yang pasti, walaupun telah banyak para pene-
liti dan para Ulama yaag melakukan penelitian terhadap
ajaran tersebut. Sehingga di dalam menelusuri proses
terbentuknya argumen maupun pendapat yang mengungkap -
kannya.

walaupun masin dapat kesamarap di dalam menge ~a=
tahui keberaaaan Is'lam waktu jelu di Pulau Lombok ini,.
dapat dijumpai beoerapa batasan yang diungkapkan oleh
pinak-pihak yang aianggap kompeten di aalam .nemverikan
informasi terseout. Seningga aari adanya batasan-bata-
san itu senairi aapat uitarik suatu kKesiwmpulan atau
gamparan yang akan membawa ke dalam suatu pemanaman

yang jelas.



Di dalam menelusuri keoeradaan Islam Waktu Telu
"di Lombok pada umumnya, terlebih dahulu penulis dapat
membuka se jarah masuk agama Islam itu senuiri, di mana
dalam masalan ini juga aijumpai adapya beberapa penda-
pat yang memberikan gambaran mengenai siapa yang mem -
bawa ajaran agama Islam untuk pertama kalinya.

Dalam nal ini terdapat suatu pendapat yang meng-
atakan banwa, kenadiran agama Islam di daeran ~ Lombok
sekitar aoad 16, siapa penyebarnya tidak ada dukumen
sejarah yang dipegangi secara pasti. Di dalam takepan
semacam pbabat yang ditulis di atas daun lontar ada di
sebutkan tentang kehadiran guru dari Makasar yang per-
nama Sang Suriman Alam bersama putrinya Ni Dewi sukar;
nain ke Bayan (Lombok Barat)?

Pendapat lain yang mengatakan”ﬁénwa, yang perta-*
ma kali menyiarkan Islam ke Nusa Tenggara Bafat ( Lom~
bok) adalah Kerajaan Gowa dengan membentangkan jalur
dakwahnya antara Makasar ke Nusa Tenggara Barat ( Lom-
bok) parat dan timur. Dengan alasan adaikata " dakwah
Islam ke Nusa Tenggara itu langsung dari Jawa, niscaya
Pulau Bali lebih dahulu di lslamxan. Maka dari makasar
lebih bisa diterima. Sungguhpun menurut beliau, muba =
ligh-mubaligh dari Jawa ikut serta didalam penyiaran

Islam dari Makasar.3

2. Sjamsudduna, Fenyeoparan dan Perkembangan IsS-
lam, Katolik, Protestan di Indonesia, Usana Nasional ,
Suraoaya, 1907, nal. 32.

5. K.,H., Saifudain Zuhri, Sejaran Kebangnitan Is-

lam dan Perkembangannya di Indonesia, apl-Ma'rif, Ban -




Dari adanya alasan di atas, maka muacul suatu
peudapat lain yang mengatakan vahwa, Agama Islam ma-
suk:di Pulau Lombok diperkirakan pada abad 16, yang di
bawa olen Sunan Prapen, putra dari Sunan Giri, salan
seorang wWali Sanga di Jawa.4

Dari ketiga pendapat yang telah dikemukakan tadi
maka yang dianggap memiliki alasan terkuat seningga
dapat ditampilkan di dalam penulisan ini adalan penda-
pat yang menyatakan oauwa islam itu dipbawa olen Sunan
Prapen dari Jawa. flal ini cukup beralasan sebagai aki-
bat adanya beberapa alasan ataupun temuan-temuan yang
dapat memperkuat keoeradaan pendapat itu sendiri.

Temuan-temuan yang memperkuat adanya pendapat
yang mengatakan bahwa agama Isiam di Lowmook untuk per-
tama kalinya dioawa oleh Sunan Prapen dari Pulau Jawa
adalan sebagai vperikut :

1. Syanadat yang dipakai olen orang Lombok yang perta-
ma kali masuk Islam adalah Syanadat yang boeroacsasa
Jawa.

2., Kitao yang menjadi pedoman mereka seperti ... ..kitab
Fiqin, Suluk, dan lontar semua berbanasa Jawa.

3. Batu Nisan yang oerada di Pesa Selaparang Lomook
Timur yang oerangka tahun 1729 vertuliskan berpana~

5

sa Jawa,

4., Solicnin salam, Lombok Pulau Perawan Sejaran

dan Masa Pepannya, Kuning rmas, Jakarta, 1992, hal. 14
5. M. Soenjata Kartadarmadja, Se jaraun - Daerah -

Nusa Tenggara dBarat,Proyek Penelitian Pencatataan Kebu-
dayaan Daeran, 1978, hal. T2
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Selain ketiga alasan di atas masin ada oeoperapa

temuan lainnya yang memperkuat pendapat terseout.Salah

satunya adalah dapat dilinat dari kisan atau se jaran
mengenai kerajaan-Kerajaan yang terdapat di Lomook,se-
perti yang diungkapkan dalam buku Se jarah Daerah Nusa
Tenggara Barat. Dalam buku ini dikisahkan mengenai ber
dirinya kerajaan-kerajaan kecil setelan runtunnya ke-
rajaan Majapahit di Jawa. Kerajaan-kerajaan yang mer -
deka di Lombok saat itu adalah Kerajaan LombokK Langko,
Pe janggik, Parwa, Sokong, dan Bayan. Di samping itu
terdapat juga beoerapa wilayah yang membentuk desa-de-
sa kecil,seperti,Pujut, Tempit, patu Dendeng, Kuripan,
dan Kentawang. Kemudian dari sekian jumlan .- kerajaan
yang terkemuka dan cukup terkeanal yaitu, Kerajaan
Lombok yang saat itu berpusat di Iabunan Lombok,Lombok
Timur.

Selanjutnya menjelang datang agama Islam, di Ke-
rajaan Lomook teian berlangsung suatu pemoerontakan
yang dipimpin olenh Demung Brangbantuh untuk memoalas
dendam sehubungan dengan kematian Patih Sandubaya.Dari
adanya pemverontakan terseout, Raja Lomook merasa ke-
walanan di dalam mengatasinya.

Dengan ketidak mampuanuya di aalam memadamkan
pemuverontakan itu membuat Raja Lompok putus asa serta
mengambil jalan pintas untuk mengakniri nidupnya,yaitu
dengan melanukan oinuh diri. '

Dengan kematian Raja Lomook tersevut meangakivat-
kan terjadinya kekosoagan Jéoatan pimpinan di dalam

pemerintahan Kerajaan Lomook. Seningga di dalam meng-



atisipasi nal terseout diangkatlah rraou Rangxesari se
bagai Raja Lombok yang baru. Dengan pimpinan Prabu
Rangkesari inilah pemberontakan Demung Brangbatuh da-
pat dipadamkan, sehingga kerajaan Lombok kemoali mera-
sakan kehidupan yang normal.

Beberapé tahun kemudian seteiah terjadinya pem-
beroatakan di Xerayaan Lombok, datanglan putra dari
Sunan Giri yang obernama Panseran Perapen dengan mem-
bawa misi siar Islam. Dengan berpangkal dari Kerajaan
Lomook misi siar Islam c¢erseout disebarkan ke kerajaan
kerajaan lainnya, seperti Kerajaan Pejanggik, Kerajaan
Sokong, Kerajaan Bayan serta desa-desa kecil yang ter-
dapat di sekitarnya. Berkat dukungan serta pantuan
dari Kaja Lomook, maka siar Islam cusup veruasil ai
Pulau Lomook Kecualil untuk Kerajaan Pejarakan dan Ke-
rajaan Pengantap yang oelum mau menerima kenadiran
agama Islam. Aknirnya misi siar Islam iaqi di periuas
lagi ke Pulau Sumoawa olen Pangeran Perapen, da.l ai
sini pelaksanaan siar terseout meudapatkan dukunga:
yYang oesar dari masyarakat.

Sepeninggal sunan Perapen, Raja Lombok Prabu-
Rangkasari seianjutnya memindahsan iou kota Kerajaan

ke Selaparang atas usul dari ratin Banda Yuda. Pemin-

davan iou Kota kerajaan ini didasarkan atas adanya
pertimbangan dahwa Selaparang merupakan lokasi yalg
Cukup strategis serta cukup aman sehubungan aeagan

adanya misi selanjutnya siar Islam yang telan dilaku -
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kan oleh Pangeran Perapen. Setelan pindahnya iou kota
keréjaan terseobut, hal ini dapat diliunat dari adanya
hubungan belateral yang cukup baik antara Keragjaan
Lombok dengan Kerajaan Demak di jawa saat itu, terutama
oentuk huoungan yang sifatnya relegius.

Dengan keemasan yang airain olen Kerajaan Lombok
saat itu menimoulkan kebencian dari kerajaan maupuii
negara-negara non Islam yang merasa dirinya terancam
Dan dengan dasar inilan maxkea paua tahuu 1520 negara
Gelgel berusana menakiukaan Selaparang deangan kekuatan
dalatentaranya. Ancaman ini dapat diantisipasi olen
Kerajaan Lombok seningga :egara Gelgel menderita keka-
lahan.

Kemudian dari kexalahan negara Gelgel tiuak
putuszsa dan berusana menggunakan cara lain untuk
me lampiaskan kebencian kepada Kera jaan Lomook. Ini da-
pat dildihat dari maksud pengiriman seorang utusaa atau
konsul yang oernama Danking Niratua ke Kerajaan LOmbok
di tahun 1530.

Divalik semua itu utusan dari negara Gelgel
tersebut perusaha memasukan suatu paham varu verupa
"Singkritis Hindu islam" xe dalam ajaran agaua Islam
Kenyataannya faham terseout telan mampu merasuk serta
mempengaruni bevberapa pemimpia yang ada.

Misi Hinauuaisme yang dibawa oleu‘ Peandeta fHindu
yalg oernama panking Niratua, yaicu ueho4n flemaduxkan

antara Islam -« pindu, daud kepercayaan terseout



mampu menempati posisi yang cukup baik di kalangan
penduduk Lombok saat itu, terleoin lagi ai taaun 1740,
Raja Gusti Nengah dari Kerajaan Karangasem di Bali te-
lah menaklukkan dan menguasai Selaparang, Pelaksanaan
misi tersebut semakin gencar.

Kemudian pada tahun 1390, yaitu di saat Belanda
telah menguasai Puiau Lombok, penganut ajaran Sinkri-
tisme lebih diperhatikaan. Ini merupakan salah satu
pentuk taktik Belanda guna mengadu domba orang - orang
Sasak penganut Islam ortodoks yang cukup sulit ditak -
lukkan., Selanjutnya Belanda melalui asisten Residen
Yakub melakukan pemiéahan ~antara Islam waktu Telu de-
ngan Islam waktu Lima di saat terjadi bentrok - .antara
kedua oelah pihak di tanun 1933. Untuk kelompok Islam
Waktu Telu beranggotakan orang-orang Sasak penganut
kepercayaan singkritisme, dan untuk Islaa Jaktu Lima

terairi atas penganut Islan ortodok.

b. Pembawa Ajaran Islam Waktu Telu

pDari uraian di atas sudah nampakK adanya Kejelas-
an mengenail oagaimana awal mulanya terbeantuknya «jaran
Islam waktu Teiu di Puiau Lomouk, yaitu setelan adanya
campur tangan dari Kerajaan Karang Apsem-Bali melalui
misi Hindunismenya. Sedangkan pihnak pemerintah Kera-
jaan Selaparang yang terdapat di Puiau Lombok saat itu
tidak memiliki sikap xetegasan di dalam mengendalikan
perkemovangan misi itu seaairi.

Di samping adanya angin atau dukungan dari pinak



Kolonial Belanda saat itu, ajaran dan penganut Islam
Waktu Telu semakin berkembang hingza ke daerah - daerah
lain di Pulau Lombok, apalagi saat itu masyarakat
Iompbok pada umumnya tidak memiiiki sikap atau pendiri-
an yang kuat (apatisme).

Perkemoangan Islam wWaktu Telu di Pulau- Lombok
adalah berawal dari sebuan desa yang termasuk juga ke
daiam wilayan kekuasaan Kerajaaa Selaparang, yaitu
berasal dari Desa Pengadangaa, Kecamatan - ~ .Masbagik,
Lombok Timur..Dimana Islam Waktu Teiu tumbuh dan ber-
kembang dengan pesatnya di Desa ini, perkat pimpinan
dari seorang Kyai yang oernama "Titi Selamia", alau
sering aisebuc dengan nama "Guru Bulet". Dan beliaulan
yang mengawali penyebaran agama Islam Waktu +‘elu ning-
ga ke seluruh wilayah di Pulau Lombok, termasuk peng-
empangannya ke Desa Semdalun.

~ Kemudian dari masing-masing daerah yang dimasuki
tersebut, beliau membentuk oeoerapa Kader kyai yang
selanjutnya akan dipersiapkan untuk melanjutkan misi
penyebaran Islam waktu Telu di masa sekarang.

Adapun untuk penyebarannya di Desa Semoalua,
Guru Bulet terlebin danulu mewmasuki Desa Bayan, Lombdok
Barat. Hal ini diseoaokan oleh kondisi geografis Desa
Bayan yang oerada lebin tinggi dari Desa Sembalun,se-
uingga beliau operanggapan vaawa untuk mencapai Desa
Sempalun lebih mudan meialui Desa oajaa terleoin aanu-

lu. Dan dari kedua desa terseput veliau telan pernasil
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memoentuk kader xyai, yaitu seorang wanita ai Desa
Bayan yang bernama Putri Janggawati serta Datu' Gadam
untuk Desa Sembalun.3
Menurut H. Moh. Sailib seorang kyali Islam waktu
Telu dan sesepuh masyarakat di desa Sembalun, Bahwa

Islam waktu Telu itu mulai mincul di Desa Sembalun se-

kitar tahun 19138, yaitu pada zaman Koloanial Belanda.

Cc. Sarana Penyebaran jpAjaran Islam Waktu Telu

Acapun yang menjadi sarana penyeoaran ajaran
Islam Waktu Telu ini tidak terlepas dari sarana yang
digunakan saat pertama kalinya agama Islam masuk ke
Pulau Lombok, yaitu sekicar abad ke-16 (setelah runtun
nya Kerajaan Majapahit),

Dimana pada waktu itu penduduk Pu.iau Lombok
masih menganut agama Hindu-Bali dan kepaercayaan Ani-
misme seningga para da'i agama (wali) melakukan siar
agama Islam melalui adat. Dan nal ini dirasakaa cuxup
oernasil, sewsingZa penduduk LOmDOK menerima aengan
antusias Kenaairan agama 1slan tersenout.

Kemudian untuk kitab suci Al-Qurau ditulis deng-
an tangan dan menggunaxKan tinta China. Untux kitao -
Kitab lainnya yang penulisannya oerasal dari banssa
Arao disalin kebaunasa Jawa funo dengan mengguunakan tem

bang agar dapat menarik simpati masyarakat, geperti :

5. Hasil wawancara langsung dengan tokon Islam
waktu Telu, amak Dirangin, 31 Maret 1996.
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nBismillah, hamba manah
Hanebut namaning Allah
Kang murah ing dunya reko
lngkang asin ing aknerat
Kang pinuji tan pegat
Tan ana Ratu liang agung
Satuhune amung Allahr,

Artinya : "Dengan naasa Allah, hampoa navi
menyebut nama Allahn
yang Maka Muran di bumi
Yang Maha Pengasin ai aknerat
Yang terpuji tak terputus
tak ada Ratu yang Agung
Sesungguhnya hanya’Allah".4

Di samping kitab - kitab agama itu verdapat juga
kitab-kitab cerita yang Derbahasa kuno dengan mengguna
kan tembang dan menceritakan kemulian Islam, Jatiswa-
ra dan pahlawan-pahlawan Islam seperti - gmir Hamzah,
Syaidina Hasan, dan sevagainya. Sedangkan media penu -
lisan Kisan cerita itu sendiri aaalan dengaan mengguna-
kan takepan atau lontar yang banyak terseovar dikalang-
au masyarakat desa dan dusun di Pulau Lomook.

"Istri lanang sami sembanyang
Perawan lan jejaka sami oisa waca Al-Quran
Hatine sami wvecik
Hadil ning kawimipun
Wis takdir ing pangeran
Haring rRaja Mardengkasmi
Sing karsane hana uuga kapanggin'.
Ini merupakan conton vagian pertama dari tembang Sinom

yang aikutib dari lountar Da' jal. Yang artinya Kurang

lebin sebvagai oerikut

4, Ioid, hal. 15



"wWanita dan pria semua semoanyang

Semua gadis dan je jaka bisa memoaca Al-Qurqn
Tiada kebencian dihati o
Semua bernati baik

Adil ternadap rakyat

Sudah kenendak Tuhan

Pada Raja Mardengkasmi

Semua keinginannya bisa tercapai".5

B. Golongan-golongan Islam Waktu Telu

Pada dasrnya penganut Islam waktu Telu ini tidak
terlepas dari ajaran agama Islam yang sebenarnya
karena adanya kebijaksanaan para penyeoar Islam atau
da'i yang selaiu mengikuti garis keoijaksanaan para
wali Songo kala itu, yang dengan sangat hati-natinya
memasukan ajaran Islam kepada masyarakat setempat de-
ngan cara vertanap. Sehingga para penganut Islam waktu
Telu pberada dalam masa transisi dari agama Hindu ke
agama Islam. Kemudiaa sebelumnya masa transisi terse-
but oeraknir, para penyeoar Islam keouru meninggalkan
rulau Lombok, sehingga penyebaran agama Islam belum
terlaksana dengan sempurna.

selanjutnya para murid yang aitinggalikan, mereka
semua sangat taat dan patun ternadap sang guru,sening-
ga mereka tidak oerani oeranjak Kepada penyempurnaan,
apalagi oerusana meruban dari apa yauyg sudai mereka
terima aari sang guru terseout,

Dengan tiaaanya usaua penyempurnaan dan peniag-

katan pengetahuan agama mereka, sedangkan mereka masin

5. Majalan Tempo, 27 April 1991, nal. 44




berpegang kepada ajaran yang terdapat pada daun - daun

lontar, seperti iontar Jatiswara, lontar Nursada,.:lon-

tar Nurcana, lontar Da'jal, dan seoagainpa. Yang seba-
gian vesar hanya mengadung ajaran usul dan Tasawuf
saja. Kemudian pbaayak diantara tulisan-tulisan . - yang
terdapat pada daun lontar terseout mengandung uraian-
uraian yang cukup pelik dan sulit dipahami oleh masya-
rakat awam, sehingga semakin lama ter jadi penyimpangan
dari ajaran agama Islam yang murai.

Sekitar tanun 1935 para penganut Islam Waktu

Pelu pernah menggaoungkan diri kedalam suatu gerakan

atau organisasi yang mereka namakan "Agama Islam Waktu

Telu Majapanit-lombok Selaparang". Hal ini mereka mak-

sudkan untuk mempertahankan tradisi dan agama nenek

moyangnya,akan tetapi kurangnya koordinasi yang baik

di dalam persatuan terseout, maka apa yang menjaali mi-

sinya itu memperolen kegagalan.

Dan dari sinilah muncul beverapa golongan di
dalam penganut Islam waktu Telu, yaitu :

Golongan pertama : Mereka mengakui sembanyang lima
kali dalam senari semalam (suoun,dzunur,asnar
magrio, isya'), namun yang me laksanakannya
tervatas pada kyai-kyai dan pengnulunya saja.

Golongan kedua : Mereka melakukan semoanyang nanya
sembahyang dzuhur pada hari jum'at,sempbanyang
pada hari Raya Idul Fitri dah Jdul Adna, sem-
banyang Tarawih dalam bulan ramadnan dan sem-

bpanyang mayit ( jemazan).



Golongan ketiga : Mereka melakukan sembdanyang nanya

Golongan

Golongan

Di

pada hari kemis sore (ashar),semoahyang suouh
hanya pada nari Raya‘Ldul Fitri, sembanyang
dzuhur pada hari jum'at.

keempat : Mereka melakukan semoahyang suoul
nanya pada hari Raya Idul Fitri, sembahyang
dzunur pada nari jum'at, sembahyang magrib
dan isya' selama oulan ramadhan, sempbanyang
nari Raya Idul Fitri dan semovahyang mayit.

kelima : wWakiu sembanyang ditentukan sebagai

berikut : Selama kyai pbertugas sebagai maroot
atau penjaga mas jid, kyai tersebut sembanyang
lima waktu dalam sehari semalam yang berturut
turut selama 7 (tujun) nari. Tetapi apapila
ia tidak bervtugas lagi, maka ia nanya semoal-
yang Jjum'at, sembahyang Tarawen sSelama buian
puasa, semvahyang mayit (jenazan).GJ

samping itu didalam menentukan permulaan

puasa raamadnan ter jadi juga pervedaan dikalangaun peng-

anut Islam waktu Telu, seningga mereka memoagi dirinya

kedalam tiga golongan, yaitu :

1.Mereka

perpexang Kepada penanggalan yang disebut

Abege (reou wage), permuladn puasa vagl merexa pada

tanggal 1 ramadhan.

2.Mereka

oerpexgang kepada penanggalian Kemis pahing aan

6.

Ioid, nal 138
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menentukan permulaan puasa selalu pada taaggal 2
bulan ramadnau.
3. Mereka oerpegang kepada penanggalan jum'at pon dan
menentukan permulaan puasa Selalu dimulai tanggal 3
bulan ramadnan.7

Dari ketiga golongan di atas pada perinsipnya
mereka oerpuasa selama 30 (tiga pulun) nari, sehingga
penepatan levaran atau hari Raya Idul Fitri di antara
Ketiga golongan terseout adalan verbeda. Dimana untuk
golongan pertama oernari rRaya paaa tanggal 1 Syawal,
dan golongan kedua bermnari raya pada tanggal 2 syawal
dan seterusnya, merexa tidak mengniraukan - = keaaaan
oulan di langit yang suaan tinggi.

Pada dasarnya dapat diketanui juga vahwa para
penganut ajaran Islam waktu Telu ini memilixki periasip
perinsip yang selalu dipegang deangan teguh, yaitu :

1. Taat kepada Tuhan melalui ajaran yang mereka terima
dari guru-guru mereka

2. Taat kepada pemerintan

3. Taat kepada orang tua dalam arti yang J.uas.8

Selain itu mereka takut ternadap akivat uikemu -
dian hari dari perwvuatan jahat atau perouatan yang
kurang baik (tabu). Dan mereka. juga merasa malu terna-

aap perouatan yang melanggar atau ke jahatan aari apa

yan:; Suuahk-ditentukan adat istiadat mereka.
7. wawancara dengan R. Suweno SH., Lomuok Timur,
13 Maret 1996.

3. wawancara dengan R. Suweno SH. 13 Maret 19Ya




